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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman pustakawan tentang
repositori data yang meliputi manfaat, keterlibatan pustakawan dalam pengelolaan repositori
dan implementasi repositori. Penelitian ini menyurvei pustakawan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia yang berlokasi di Jakarta, Bogor, Cibinong, dan Serpong dengan
menyebarkan 45 pertanyaan kuesioner, namun kuesioner yang dikembalikan hanya sebanyak
36. Data ditabulasi dan dianalisis menggunakan grafik/diagram. Responden penelitian adalah
perempuan (61,1%) dan laki-laki (38,9%). Pendidikan terbanyak adalah S1 (50%), masa kerja
terbanyak adalah antara 20-30 tahun (38,9%), dan lokasi kerja terbanyak adalah di Jakarta
(70,6%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden berlatar belakang S1 dan yang
bekerja di Jakarta memiliki pemahaman tertinggi tentang repositori (69%). Pustakawan yang
terbanyak terlibat dalam pengelolaan repositori adalah mereka yang berpendidikan S1 dan
berasal dari Jakarta (52%). Responden yang terlibat dalam sosialisasi repositori data
sebanyak 47%, dan yang tidak terlibat adalah 44%. Sebanyak 44% responden menyatakan
bahwa repositori data sudah diimplementasikan dan sisanya 56% menyatakan belum
diimplementasikan. Kesimpulan penelitian bahwa sebagian besar responden paham tentang
repositori data terutama mereka yang berpendidikan S1, dan berlokasi di Jakarta. Repositori
data belum diimplementasikan dengan sempurna karena kurangnya sosialisasi ke peneliti
dan rendahnya kepercayaan mereka tentang repositori data.

Kata kunci: Pustakawan; Repositori data; LIPI

ABSTRACT: This study aims to determine the librarian’s understanding of data repository which
include benefits, engagement of librarians in repository management, and repository
implementation. The study has surveyed librarians at the Indonesian Institute of Sciences
located in Jakarta, Bogor, Cibinong, and Serpong by distributing 45 questionnaires, but only 36
returned. The data were tabulated and analyzed using graphs/diagrams. The respondents of the
study were female (61.1%) and male (38.9%). The education background of the respondents was
undergraduate (50%), the most working period is between 20-30 years (38.9%), and the most
work locations were in Jakarta (70.6%). The study showed that respondents with an
undergraduate background and those who work in Jakarta have the highest understanding of
the repository (69%). The most involved in repository management were those with bachelor's
degree and working in Jakarta (52%). Respondents who were involved in the socialization of the
data repository were 47%, and those who were not involved were 44%. As many as 44% of
respondents stated that the data repository has been implemented, and the remaining 56% said
it has not been implemented. In conclusion, most respondents understand the data repository,
especially those with a bachelor's degree, and were working in Jakarta. The data repository has
not been implemented properly due to lack of outreach to researchers and their low trust about
the data repository.
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1. PENDAHULUAN

Repositori data adalah istilah digunakan untuk penyimpanan data. Namun, banyak pakar
teknologi informasi (TI) menggunakan istilah ini lebih khusus untuk merujuk pada jenis
pengaturan tertentu dalam struktur TI secara keseluruhan, seperti sekelompok database, di
mana perusahaan atau organisasi telah memilih untuk menyimpan berbagai jenis data.
Beberapa ahli merujuk ke repositori data sebagai partisi data, di mana tipe data yang dipartisi
disimpan bersama. Ini juga biasa disebut data warehousing (Technopedia, 2019). Repositori
data adalah salah satu tempat berbagai jenis data yang disimpan secara bersama-sama, namun
dipisahkan oleh database atau wadah lainnya

Repositori data adalah penyimpanan data, juga dikenal sebagai perpustakaan data atau
arsip data. yang diisolasi, dan dikumpulkan untuk pelaporan dan analisis data. Repositori data
adalah infrastruktur database besar guna mengumpulkan, mengelola, dan menyimpan set data
untuk analisis, berbagi, dan pelaporan data (Brook, 2018).

Selanjutnya (Laurie A. Schintler & McNeel, 2017) mengatakan bahwa repositori data
menyimpan dataset dan menyediakan akses ke pengguna. Konten yang disimpan dan dilayani
oleh repositori data termasuk warisan data digital, kumpulan data digital terlahir, dan katalog
data. Standar skema dan pengidentifikasi metadata memungkinkan pelestarian jangka panjang
data penelitian serta antarmuka yang dapat diakses mesin di antara berbagai repositori data.

Seperti diketahui Lembaga I[lmu Pengetahuan Indonesia telah melakukan reorganisasi
lembaga. Hal itu dapat diketahui dari Perka Kepala LIPI No 1 Tahun 2019 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2019).
Salah satu yang susunan organisasi yang berubah adalah Pusat Dokumentasi dan Informasi
[Imiah yang berubah menjadi Pusat Data dan Dokumentasi [lmiah, dengan tugas utamanya
adalah melaksanakan pengelolaan data, informasi dan dokumentasi ilmiah dan non ilmiah. Data
adalah salah satu jenis repositori seperti yang disebutkan dalam penelitian (Newton dkk., 2011),
yang menyatakan bahwa ketika konteks koleksi perpustakaan telah bergeser ke repositori
institusi yang salah satunya adalah berupa data, dan peran pustakawan adalah membangun
koleksi data digital yang diproduksi secara lokal oleh setiap institusi/kampus.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sejauh
mana pemahaman pustakawan terkait pengelolaan repositori data? Oleh karena itu yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman pustakawan Lembaga
[Imu Pengetahuan Indonesia selaku pengelola terhadap pengelolaan repositori data.

2. KAJIAN TERDAHULU

(Newton dkk., 2011) meneliti tentang peran pustakawan akademik di perpustakaan
universitas riset yang semakin mengalami perubahan signifikan karena peluang untuk
membangun, khususnya sehubungan dengan data penelitian. Gugus tugas Perpustakaan Purdue
ditugaskan untuk membangun prototipe repositori data. Salah satu tujuan dari penelitian
tersebut adalah untuk menginventarisir dan mengkarakterisasi sumber daya dan keterampilan
yang dibutuhkan dari perpustakaan dan pustakawan pengumpul data. Selain itu, artikel tersebut
juga membahas peran dan kegiatan pustakawan yang diidentifikasi selama proyek pembuatan
prototipe dan menyarankan beberapa tugas kekuatan dapat menginformasikan peran dan
kegiatan pustakawan yang ditugasi hal serupa.

Penelitian (Okoye & Ejikeme, 2011) adalah tentang open acces, institutional repositories dan
scholarly publishing di Nigeria bagian Tenggara. Artikel tersebut menggambarkan sejauh mana
pustakawan di Selatan Nigeria Timur, menghargai budaya baru menggunakan akses terbuka dan
repositori institusi dalam publikasi ilmiah mereka. Kajian itu menggambarkan keuntungan dari
akses terbuka dalam penerbitan ilmiah, peran pustakawan dalam repositori institusi, kendala
penggunaan akses terbuka di penerbitan ilmiah, dan strategi meningkatkan akses terbuka untuk
publikasi ilmiah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei deskriptif dengan
populasi terdiri atas 67 pustakawan akademik di 2 universitas federal dan 2 universitas negeri
di Nigeria bagian Tenggara.
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Penelitian lainnya (Wolski dkk., 2015) menggambarkan evolusi ke arah saat ini dan masa
depan dalam kebijakan data penelitian, infrastruktur, pengembangan keterampilan dan layanan
konsultasi di sebuah Universitas Australia, dengan fokus pada peran pustakawan. Metodologi
yang dilakukan yaitu penulis telah terlibat dalam pengembangan layanan data penelitian di
Griffith, dan studi kasus ini menyajikan pengamatan dan refleksi yang timbul dari pengalaman
mereka. Hasil menunjukkan bahwa Griffith University dan lembaga universitas telah
memfasilitasi pengembangan layanan untuk mendukung data penelitian. Membina secara
nasional dan kuatnya kemitraan juga mempercepat pengembangan kapabilitas kelembagaan.
Kebijakan dan strategi didukung oleh pedoman praktik terbaik pragmatis yang ditujukan
langsung pada para peneliti.

Pengembangan perangkat lunak berulang dan komitmen untuk perusahaan yang didukung
dengan baik infrastruktur memungkinkan penyediaan berbagai solusi manajemen data. Latihan
program, dukungan repositori, dan layanan perencanaan data masih relatif belum matang,
Griffith mengakui bahwa staf layanan informasi (termasuk pustakawan) akan membutuhkan
lebih banyak peluang untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung
layanan ini saat mereka berkembang.

Studi kasus ini memberikan contoh perpustakaan yang dipimpin dan didukung kegiatan
yang dapat digunakan sebagai pembanding oleh perpustakaan lain. Pada waktu bersamaan, ini
memberikan perspektif kritis dengan membandingkan bidang praktik yang baik di dalam
universitas dengan kemajuan yang kurang memuaskan. Sementara lembaga lain mungkin
berbeda kendala atau peluang, beberapa konsep utama dalam makalah ini mungkin terbukti
bermanfaat untuk memajukan pengembangan kemampuan dan kapasitas data penelitian di
seluruh perpustakaan

Peran Pustakawan dalam pengelolaaan repositori data berkaitan dengan manajemen data
penelitian dapat dibagi dalam tiga kategori besar: menyediakan akses ke data, mendukung
peneliti dan mengelola data mereka, dan mengelola pengumpulan data. Secara singkat dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1) Menyediakan akses ke data. Hal ini mencerminkan layanan perpustakaan yang lebih
tradisional di bidang data penelitian manajemen yaitu menawarkan layanan konsultasi
dan referensi untuk para peneliti yang untuk data set. Pekerjaan ini meliputi identifikasi
dan menemukan kumpulan data, memberikan dukungan untuk akses dan menggunakan
kembali kondisi data, identifikasi perangkat lunak/kode untuk memahami dan
menggunakan kembali data.

2) Meningkatkan kesadaran dan dukungan untuk mengelola data, dalam hal ini pustakawan
terlibat secara langsung dengan para peneliti untuk mengedukasi tentang pentingnya data
manajemen dan berbagi data, serta menawarkan dukungan langsung bagi para peneliti di
seluruh Indonesia. Kebijakan dan advokasi perpustakaan mengartikulasikan manfaat
manajemen data penelitian, mempromosikan tentang berbagi data dan digunakan kembali
dan mengedukasi tentang kebijakan data penelitian.

Perpustakaan memberikan dukungan pelatihan, yaitu dengan meningkatkan kesadaran
akan kebutuhan manajemen data penelitian (RDM), mengajarkan literasi data (standar
metadata, format, dll), membantu menyelesaikan rencana manajemen data penelitian
(DMP), Identifikasi alur kerja layanan yang efektif, Identifikasi standar dan format data,
dan standar metadata. Identifikasi repositori/arsip data untuk disimpan. Memberi
pengetahuan tentang manajemen perangkat lunak. Seterusnya adalah tentang Audit data
yaitu identifikasi tentang dataset di kampus dan mengembangkan profil kurasi data.

3) Mengelola pengumpulan data meliputi pengumpulan data yaitu 1) menyiapkan data untuk
disimpan, penilaian, pemilihan, dan konsumsi data ke dalam repo. 2) manajemen data
dengan mengelola data yang dikumpulkan beserta metadata nya. 3) pelestarian data,
pastikan keaslian, perbarui media digital dan migrasi data. Melakukan pencadangan dan
penyimpanan (Shearer, 2016).
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan metode studi pustaka dan survei melalui pengisian
kuesioner oleh sebanyak 45 orang responden pustakawan Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia yang ditugaskan di daerah Jakarta, Bogor, Cibinong, dan Serpong yang dipilih secara
purposive sampling. Penyebaran survei dilakukan secara online dengan menggunakan google
form dan dikirimkan melalui alamat email masing-masing responden. Beberapa responden yang
tidak terbiasa dengan google form mengisi data secara manual, kemudian data hasil pengisian
kuesioner dipindahkan ke google form. Pertanyaan survei dirancang sesuai dengan hasil
penelitian dari (Okoye & Ejikeme, 2011).

Data tentang jenis kelamin, jenis pendidikan, masa kerja pustakawan, masa kerja responden
menurut masa Kerja dan pendidikan, pemahaman repositori pustakawan menurut lokasi kerja,
pemahaman repositori menurut tingkat pendidikan, pengertian tentang repositori data,
pemahaman repositori dari pustakawan menurut masa kerja, pemahaman pustakawan menurut
lokasi kerja, manfaat repositori data, keterlibatan dalam pengelolaan repositori, keterlibatan
didalam pengelolaan repositori data berdasarkan latar belakang pendidikan, keterlibatan
pustakawan PDDI - LIPI didalam pengelolaan repositori data berdasarkan lokasi asal kerja,
implementasi repositori, pemahaman tentang hak cipta ditabulasi dalam bentuk tabel dan
dianalisis menggunakan grafik/diagram.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 45 kuesioner yang dikirimkan kepada semua pustakawan LIPI, kuesioner yang terisi
dan dikembalikan kepada peneliti adalah 36 kuesioner. Di bawah dapat dilihat hasil kuisioner.

Jenis Kelamin dan Pendidikan Responden

Tabel 1. Responden Pustakawan menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 14
Perempuan 22
Jumlah 36

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui jenis kelamin pustakawan yang terbanyak
adalah perempuan yaitu 61,1 % perempuan dan laki- laki 38,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa
profesi pustakawan lebih diminati oleh perempuan. Hal ini sesuai dengan apa yang disebutkan
(Mulyadi, 2019), bahwa pustakawan perempuan lebih banyak karena pekerjaan pustakawan
lebih berhubungan dengan pelayanan dan masyarakat.

Pada tabel 2 di bawah dapat dilihat responden yang terbanyak adalah pustakawan dengan
pendidikan S1 adalah persentase terbesar yaitu 50%, disusul oleh pustakawan yang
berpendidikan Pascasarjana. Berpendidikan Sekolah Menengah Atas atau SMA masih 13,9
persen dan yang berpendidikan D3 ada sekitar satu orang. Ini sesuai dengan program
pemerintah yang sekarang lebih mengutamakan menerima ASN yang minimal berpendidikan
Sarjana, dan tidak menerima lagi yang berijazah SMA.

Tabel 2. Jumlah Responden menurut Jenis Pendidikan

Jenis Pendidikan
Kelamin D3 s1 s2 SMA Jumlah
Laki-laki 1 10 0 3 14
Perempuan 0 8 12 2 22
Jumlah 1 18 12 5 36

Pustakawan Menurut Lokasi Kerja
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Gambar 1. Tempat Bekerja Responden PDDI- LIPI

Dari gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa data pustakawan LIPI yang terbanyak adalah di
Jakarta yaitu 70,6 %, diikuti oleh Cibinong 20,6 % dan seterusnya. Hal ini dapat dimengerti
dikarenakan sebagian besar pustakawan PDDI LIPI bekerja di kantor pusat PDDI LIPI Jakarta.

Pemahaman Pustakawan Mengenai Repositori Data

Tidak
Sangat paham 3%
6% Kurang
22%

Paham
69%

Gambar 2. Pemahaman Responden Pustakawan PDDI tentang Repositori Data

Dari gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar pustakawan PDDI - LIPI sudah
memahami tentang repositori data, yaitu 69 %. 22 % kurang paham, hanya sebagian kecil 6 %
yang sangat paham dan yang tidak paham sebanyak 3 %. Tingkat pemahaman responden
pustakawan selaku pengelola dan petugas layanan data sangat penting mengingat para
pustakawan khususnya pustakawan kawasan akan mendampingi peneliti di dalam mengelola
data penelitiannya. Tingkat pemahaman responden yang paham akan repositori 69 % di dapat
dari hasil kegiatan bimtek dan sosialisasi sebelumnya yang diadakan oleh PDDI - LIPI kesetiap
kawasan kepustakaan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka membekali pustakawan
pengetahuan mengenai pengelolaan data penelitian melalui fasilitas Repositori [lmiah Nasional
(RIN), yang kemudian para pustakawan ini akan di tugaskan melaksanakan kegiatan sosialisasi
ke peneliti dan lembaga penelitian terkait manajemen data penelitian. Sesuai menurut Shearer
(2016), Manajemen data penelitian mencakup beragam kegiatan di seluruh penelitian siklus
data. Secara umum, ini membutuhkan interaksi tingkat tinggi dengan para peneliti dan yang juga
bekerja bersama dengan layanan pendukung lainnya termasuk layanan teknis dan petugas
penelitian.

Untuk itu di perlukan pelatihan pengelolaan data penelitian (RDM) bagi pustakawan
termasuk pengetahuan beberapa bidang spesifik terkait pengelolaan data penelitian yang
memerlukan pengetahuan dan keahlian khusus atau spesifik.
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Pemahaman repositori menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 3. Pemahaman Responden Mengenai Repositori menurut Tingkat Pendidikan

Pemahaman Mengenai Repositori

Pendidikan Tidak Kurang . Sangat Jumlah
paham paham paham
D3 0 0 1 0 !
o1 0 3 14 1 18
- 0 2 9 1 12
SMA 1 3 1 0 >
Jumlah 1 8 25 2 36

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat sebagian besar responden pustakawan dari
jenjang pendidikan D3 sampai dengan S2 paham mengenai Repositori Data, sementara pada
tingkat pendidikan SMA atau pustakawan terampil yang tidak paham masih banyak. Untuk itu di
perlukan peningkatan pengetahuan pustakawan agar dapat memahami tentang repositori data,
dari segala jenjang pendidikan atau tingkat fungsional pustakawan, baik mereka terlibat
langsung atau pun tidak di dalam pengelolaan repositori data. Hal ini sesuai apa yang dikatakan
(Iffah Budiningsih dkk, 2017) bahwa pelatihan intervensi akan memberikan sistem

pengembangan karir karyawan dan kemajuan perusahaan/organisasi jika pelatihan dikelola
secara sistematis dan berkelanjutan.

Pemahaman Repositori dari Pustakawan menurut Masa Kerja

Pemahaman Tentang Repositori Menurut Pustakawan sesuai
Masa Kerja
14
12
12
10
8
6 5
4 3 3
2 2 2 2

2 1 1 1 I 1 1
0 o i i

<=5 tahun 6-10 tahun 11-15 tahun 16-20 tahun 20-30 tahun 30-40 tahun

H Kurang Paham Sangat paham Tidak

Gambar 3. Pemahaman Responden Pustakawan PDDI Terhadap Repositori Data Menurut Masa Kerja

Berdasarkan gambar 3 diatas yang terbanyak atau tertinggi adalah responden pustakawan
yang berusia antara 20 sampai dengan 30 tahun. Berdasarkan umur responden, mereka adalah
generasi milenial, yang sudah sangat akrab dengan dunia digital. Seperti dikatakan oleh
(Shearer, 2016) perubahan peran pustakawan sebagai pengelola repositori data membutuhkan
tingkat kemampuan Informasi Teknologi yang Tinggi. Dan generasi milenial sebagian besar
sudah akarab dengan dunia TIK dan memanfaatkannya di keseharian baik untuk hal pribadi,
bekerja, dan Pendidikan.
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Tabel 4. Pemahaman Mengenai Repositori Pada Responden Pustakawan Menurut Lokasi Kerja

Lokasi Kerja
Bandung Bogor Cibinong Jakarta Jumlah

Pemahaman Kerja

Kurang 1 0 1 6 8
Paham 1 3 4 17 25
Sangat paham 0 1 1 0 2
Tidak 0 0 0 1 1
Jumlah 2 4 6 24 36

Pada tabel 4 terlihat bahwa yang paling paham tentang repositori adalah pustakawan yang
berasal dari lokasi kerja yaitu Jakarta, karena sebagian besar responden pustakawan PDDI - LIPI
adalah berlokasi di Jakarta yaitu 70,6 %. Akan tetapi hampir di setiap di lokasi kerja ada
pustakawan yang kurang paham untuk itu perlu dilakukan sosialisasi yang intensif di
lingkungan pustakawan PDDI LIPI mengenai Repositori Data dan dan Pengelolaannya.

Manfaat Repositori Data

Sangat
mengetahui Kurang
6% .
mengetahui
Mengetahui

69%

Gambar 4 . Pengetahuan Mengenai Manfaat Repositori Data

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa 69,4% pustakawan PDDI mengetahui
tentang manfaat repositori data, 25 % kurang mengetahui tentang repositori data dan sisanya 6
% sangat mengetahui. Sebagian besar responden atau pustakawan sangat mengetahui tentang
manfaat repositori data. Untuk itu perlu di lakukan sosialisasi kembali ke pustakawan LIPI
untuk meningkatkan pemahaman akan manfaat repositori data penelitian.

Keterlibatan dalam Pengelolaan Repositori Data
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Kurang terlibat
Tidak terlibat 14%
30%

Sangat terlibat
3%

Terlibat
53%

Gambar 5. Keterlibatan Responden Pustakawan dalam Pengelolaan Repositori Data

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa ada 53 % pustakawan yang terlibat dalam
repositori data dan 30 % tidak terlibat, ada 14 % kurang terlibat dan sangat terlibat sisanya 3 %
dengan prosentase yang paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa di perlukan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman serta mengenai repositori data serta peran pustakawan di dalam
pengelolaannya. Di samping itu di perlukan peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam
pengelolaan repositori data kepada pustakawan supaya semua pustakawan bisa terlibat dalam
pengelolaan repositori data.

Keterlibatan di dalam Pengelolaan Repositori Data Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Tabel 5. Keterlibatan Responden Pustakawan PDDI - LIPI dalam Pengelolaan Repositori Berdasarkan
Latar Belakang Pendidikan

Keterlibatan
.. Kurang Sangat Terlibat Tidak Jumlah
Pendidikan terlibat terlibat terlibat
D3 1 1
S1 3 1 12 2 18
S2 2 6 4 12
SMA 5 5
Jumlah 5 1 19 11 36

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa yang paling banyak terlibat adalah
pustakawan atau responden yang mempunyai pendidikan S1(sarjana) atau pustakawan ahli. Hal
ini juga sesuai dengan jumlah pustakawan yang ada di PDDI- LIPI, bahwa yang terbanyak adalah
sarjana.

Keterlibatan Pustakawan PDDI - LIPI di dalam Pengelolaan Repositori Data Berdasarkan Lokasi
Asal Kerja
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Gambar 6. Keterlibatan Responden Pustakawan dalam Pengelolaan Repositori Data Berdasarkan
Lokasi Kerja

Berdasarkan gambar 6 diatas dapat dilihat bahwa yang banyak terlibat adalah pustakawan
PDDI - LIPI yang berasal dari Jakarta. Hal ini disebabkan oleh pustakawan PDDI - LIPI yang
terbanyak adalah di Jakarta yaitu 70,6% ada di Jakarta, sedang yang lainnya ada di Cibinong,
Bogor, Serpong dan Bandung. Selain itu tidak semua pustakawan di tugaskan didalam
pengelolaan repositori data RIN. Namun demikian pengelolaan dan layanan data saat ini telah
menjadi fokus utama bagi PDDI LIPI sehingga pustakawan diharapkan dapat ikut aktif terlibat
didalam pengelolaan dan pelayanan data baik secara langsung atau di ditugaskan maupun tidak
secara langsung di semua tempat layanan PDDI LIPL

Keterlibatan dalam Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan Repositori Data
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Gambar 7. Keterlibatan Pustakawan PDDI dalam Sosialisasi Pengelolaan Repositori Data

Berdasarkan gambar 7 diatas dapat dilihat bahwa yang terlibat dalam dalam sosialisasi
pengelolaan repositori data adalah sebanyak 47%, dan yang tidak terlibat adalah 44 %.
Banyaknya yang tidak terlibat menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan pustakawan PDDI -
LIPI mensosialisasikan kegiatan pengelolaan repositori data. Seperti dikatakan (Wolski dkk.,
2015) mengakui bahwa staf layanan informasi (termasuk pustakawan) akan membutuhkan
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lebih banyak peluang untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung
layanan ini tentang repositori penelitian. Selanjutnya (Isto dkk., 2013) mengatakan bahwa
perkembangan teknologi di web memiliki pengaruh besar terhadap perubahan ini. Perubahan
tersebut juga menempatkan persyaratan baru pada kompetensi dan keterampilan pustakawan.

Implementasi Repositori

Sudah di
implementasikan
44%

Kurang di
implementasikan
56%

Gambar 8. Implementasi Repositori Data menurut Pustakawan PDDI LIPI

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa pendapat pustakawan PDDI - LIPI, bahwa
repositori data kurang diimplemetasikan oleh peneliti. Hanya 44 % yang mengimplementasikan,
sedangkan sisanya 56 % tidak mengimplementasikan. Hal ini disebabkan kurangnya
kepercayaan dari para peneliti untuk menyimpan atau melestarikan datanya di sistem
repositori. Hal ini bisa diatasi dengan adanya Undang-Undang Nomor 11 tahun 2019 tentang
Sistem Nasional [lmu Pengetahuan dan Teknologi Wajib serah dan wajib simpan data primer
dan keluaran hasil Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan bagi penyandang
dana, sumber daya manusia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, dan Kelembagaan IImu
Pengetahuan dan Teknologi (Pemerintah Indonesia, 2019). Dengan adanya undang - undang
tersebut diharapkan peneliti mempunyai kesadaran untuk menyimpan atau melestarikan data
mereka di sistem repositori.

Kendala yang disampaikan oleh responden terkait dengan adanya repositori adalah, masih
kurangnya pemahaman dalam pengelolaan data, manajemen penelitian, kebijakan pengelolaan,
manajemen data riset, kurangnya sosialisasi mengenai pengelolaan repositori data, pemilik data
masih belum sepenuhnya mau menyimpan datanya, kurang bagusnya infrastruktur seperti
internet, kurangnya sarana dan prasarana, kurang sederhananya sistem untuk manajemen data
riset untuk peneliti, kurangnya SDM untuk sosialisasi.

Sedangkan saran yang disampaikan oleh responden adalah seperti dilakukannya sosialisasi
dan edukasi secara rutin tentang pentingnya repositori data, membuat tampilan repositori lebih
menarik, mengingatkan kepada peneliti agar rajin memasukkan datanya ke dalam sistem
repositori, frekuensi workshop untuk pengelola data diperbanyak, membuka klinik pengelolaan
data, pustakawan perlu meningkat kapabilitas tentangt research data management dan
meningkatkan kolaborasi dengan peneliti sebagai pemilik data

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
paham tentang repositori data. Sebagian besar pustakawan yang memahami repositori data
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tersebut adalah berusia antara 20 sampai 30, dan dengan tingkat pendidikan Sarjana. Mereka
adalah pustakawan yang termasuk generasi milenial dan sudah akrab dengan dunia Informasi
dan Teknologi dan lokasi yang terbanyak adalah di lokasi Jakarta. Diperlukan pelatihan IT untuk
pustakawan supaya lebih memahami tentang repositori data. Repositori data belum
diimplementasikan dengan sempurna karena kurangnya sosialisasi ke peneliti dan rendahnya
kepercayaan mereka tentang repositori data, tetapi dengan adanya undang- undang no 11
tentang Sisnas Iptek, peneliti menjadi lebih patuh dan mau menyimpan data mereka di
repositori data
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